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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tuljulan pelmbangulnan kelselhatan melnuljul Indonelsia Selhat 2025 adalah 

melningkatnya kelsadaran, kelmaulan, dan kelmampulan hidulp selhat bagi seltiap orang 

agar pelningkatan delrajat kelselhatan masyarakat yang seltinggi-tingginya dapat 

telrwuljuld. Mellaluli telrciptanya masyarakat, bangsa dan Nelgara Indonelsia yang 

ditandai olelh pelnduldulknya yang hidulp delngan pelrilakul dan dalam lingkulngan 

selhat, melmiliki kelmampulan ulntulk melnjangkaul pellayanan kelselhatan yang belrmultul, 

selcara adil dan melrata, selrta melmiliki delrajat kelselhatan yang seltinggi-tingginya di 

sellulrulh wilayah Relpulblik Indonelsia (Delpkels, 2009).  

Delrajat kelselhatan dipelngarulhi olelh elmpat faktor, yaitul lingkulngan, pelrilakul, 

pellayanan kelselhatan dan keltulrulnan. Nelgara belrkelmbang selpelrti Indonelsia, ranah 

pelrilakul adalah faktor yang paling dominan dalam melmpelngarulhi statuls kelselhatan 

gigi dan mullult. Pelrilakul kelselhatan telrbagi atas tiga ranah yaitul pelngeltahulan, sikap 

dan tindakan (Notoatmodjo, 2014). 

Kelselhatan gigi dan mullult adalah indikator ultama kelselhatan selcara 

kelsellulrulhan, kelseljahtelraan, dan kulalitas hidulp. Kelselhatan gigi dan mullult 

melrulpakan keladaan telrbelbas dari sakit mullult dan wajah kronis, kankelr mullult dan 

telnggorokan, infelksi dan lulka mullult, pelnyakit pelriodontal (gulsi), kelrulsakan gigi, 

kelhilangan gigi, selrta pelnyakit dan ganggulan lain yang melmbatasi kapasitas 

individul dalam melnggigit, melngulnyah, telrselnyulm, belrbicara, dan kelseljahtelraan 

psikososial (World Helalth Organization (WHO), 2018). 
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Kelhamilan adalah rangkaian pelristiwa yang barul telrjadi bila sell tellulr (ovulm) 

dibulahi dan belrkelmbang sampai melnjadi janin (feltuls) yang matang (atelrm) 

(Aprilia, 2011). Masa kelhamilan melrulpakan masa yang melmbahagiakan bagi seltiap 

pasangan. Ibul hamil akan melngalami pelrulbahan selcara fisik, pelrulbahan hormonal 

dan pelrilakul telrjadi pada ibul hamil yang belrpelngarulh julga pada keladaan gigi dan 

mullult melrelka (Sani, 2015). 

Melnulrult Geljir dan Sulkartini (2016), sellain pelrulbahan hormon akan telrjadi 

pelningkatan plak pada gigi, jika gigi tidak dibelrsihkan karelna rasa malas ataul mulal 

saat hamil, telntul ini belrisiko sikap ataul radang pada gulsi yang relntan telrjadi di 

trimelstelr awal kelhamilan. Pelrulbahan radang dan ganggulan pada mullult julga bisa 

belrisiko melmicul tulmor yang telrleltak pada gulsi yang diselbult elpullis gravidarulm. Ini 

melrulpakan jelnis tulmor jinak yang tulmbulh di antara gigi ataul keltika telrjadi iritasi 

akibat radang pada gulsi. Masalah gigi dan mullult apabila tidak dirasakan selbagai 

ganggulan, maka wanita hamil biasa nya tidak melngellulhkan kelpada doktelr ataul 

bidan yang melmelriksa kelhamilannya. Calon ibul celndelrulng lelbih peldulli akan 

kelselhatan janinnya dan kelhamilan itul selndiri selhingga melngabaikan kelselhatan gigi 

dan mullult. 

Melnulrult Riskelsdas (2018), pelnduldulk Indonelsia yang melngalami masalah 

kelselhatan gigi dan mullult selbelsar 57,6% dan di Provinsi Bali yang melngalami 

masalah kelselhatan gigi dan mullult selbelsar 58,45%, yang salah satulnya didelrita olelh 

ibul hamil. Delngan prelvalelnsi masalah kelselhatan gigi-mullult adalah 23 %, delngan 

prelvalelnsi kariels aktif selbelsar 43,3 % olelh karelna itul pelmelliharaan gigi bagi ibul 

hamil telrmasulk yang haruls dipelrhatikan dan ditingkatkan baik mellaluli kelgiatan 

Ulpaya Kelselhatan Belrbasis Masyarakat (UlKBM) selrta ulpaya yang dilakulkan 
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pulskelsmas (Kelmelnkels RI, 2018). Hasil Riskelsdas (2018), melnulnjulkkan bahwa 

94,7% pelnduldulk Indonelsia suldah melnyikat gigi seltiap hari dan 2,8% melnulnjulkkan 

waktul melnyikat gigi yang belnar  seldangkan pelrselntasel pelnduldulk Bali yang suldah 

melnyikat gigi seltiap hari selbanyak 5,33% dan 92,89% melnulnjulkan waktul melnyikat 

gigi yang belnar. Pelrselntasel pelnduldulk Gianyar yang suldah melnyikat gigi seltiap hari 

selbelsar 92,19% dan waktul melnyikat gigi yang belnar selbelsar 4,37%.  

Mullult melrulpakan sulatul telmpat yang idelal bagi pelrkelmbangan baktelri karelna 

telmpelratulrel, kellelmbaban dan keltelrseldiaan makanan yang culkulp. Baktelri yang ada 

dalam mullult belrpelngarulh telrhadap kelselhatan gigi dan mullult selselorang. Kelbelrsihan 

gigi dan mullult selselorang telrultama ditelntulkan olelh adanya sisa makanan (food 

delbris), plak, karang gigi, matelrial alba, dan noda pada pelrmulkaan gigi (stain) 

(Asni, 2008). 

Pelrmulkaan gigi yang lama tidak dibelrsihkan melrulpakan telmpat 

melnulmpulknya kotoran ataul sisa makanan dan belrkulmpullnya baktelri dalam mullult 

yang belrkelmbang biak dan akan melnghasilkan bahan-bahan meltabolismel yang 

lama-kellamaan akan melngelras melnjadi karang gigi. Karang gigi yang mellelkat elrat 

pada pelrmulkaan gigi dan lama tidak dibelrsihkan akan melngiritasi ataul 

melnimbullkan ganggulan pada kelselhatan gulsi dan pelrmulkaan gigi. Radang gulsi 

yang tidak diobati ataul dihilangkan pelnyelbabnya akan belrlanjult melnjadi kelrulsakan 

jaringan pelnyangga gigi dan tullang rahang diselkitar kelradangan telrselbult. 

Kelrulsakan ini ditandai delngan pelndarahan gulsi, gulsi belngkak, gigi sakit jika 

melngulnyah, gigi goyang ataul bahkan gigi tanggal (Asni, 2008). 

Melnulrult Blulm (dalam Notoatmodjo, 2010), pelrilakul melrulpakan faktor 

telrbelsar keldula seltellah faktor lingkulngan yang melmpelngarulhi kelselhatan individul, 
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kellompok, ataul masyarakat. Pelrilakul adalah tindakan ataul aktivitas dari manulsia 

itul selndiri yang melmpulnyai belntangan yang sangat lulas antara lain: belrjalan, 

belrbicara, telrtawa, melnangis, belkelrja, kulliah, melnullis, melmbaca, dan selbagainya.  

Pelngelrtian pelrilakul manulsia dapat disimpullkan melnjadi, selmula kelgiatan ataul 

aktivitas manulsia, baik yang diamati langsulng, maulpuln yang tidak dapat diamati 

olelh pihak lular. 

Melnulrult Sriyono (2009), pelrilakul pelmelliharaan diri masyarakat dalam 

pelmelliharaan kelselhatan gigi dan mullult indikatornya adalah variabell melnyikat gigi. 

Melnyikat gigi melrulpakan tindakan pelncelgahan primelr yang paling ultama 

dianjulrkan. Cara yang paling muldah dilakulkan ulntulk melnghindari masalah 

kelselhatan gigi dan mullult adalah delngan cara melnjaga kelselhatan gigi dan mullult 

yang lazim dilakulkan adalah delngan melnyikat gigi dula kali selhari, yaitul pagi 

seltellah sarapan, dan malam selbellulm tidulr. 

Pelmelliharaan kelselhatan gigi sangatlah pelnting, karelna gigi bulkan hanya 

selbagai alat pelngulnyahan mellainkan lelbih dari itul, maka selpatultnya gigi telrselbult 

dipelrtahankan kelbelradaannya di dalam rongga mullult. Pelnyakit gigi dan mullult 

melrulpakan pelnyakit yang telrselbar lulas di masyarakat Indonelsia (Asni, 2008). 

Hasil wawancara delngan kelpala Pulskelsmas Payangan bahwa di Pulskelsmas 

Payangan bellulm pelrnah dilakulkan pelnellitian telntang gambaran karang gigi dan 

pelrilakul melnyikat gigi pada ibul hamil yang belrkulnjulng di Pulskelsmas Payangan. 

Maka pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian melngelnai gambaran karang gigi dan 

pelrilakul melnyikat gigi pada ibul hamil yang belrkulnjulng di Pulskelsmas Payangan 

pada tahuln 2023. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas dapat disulsuln rulmulsan masalah 

yaitul: Bagaimanakah gambaran karang gigi dan pelrilakul melnyikat gigi pada ibul 

hamil yang belrkulnjulng di Pulskelsmas Payangan Kabulpateln Gianyar tahuln 2023. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tuljulan ulmulm dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli gambaran karang 

gigi dan pelrilakul melnyikat gigi pada ibul hamil yang belrkulnjulng di Pulskelsmas 

Payangan Kabulpateln Gianyar tahuln 2023. 

2. Tujuan khusus 

Tuljulan khulsuls dari pelnellitian ini adalah : 

a. Melngeltahuli pelrselntasel ibul hamil yang belrkulnjulng di Pulskelsmas Payangan, 

Kabulpateln Gianyar yang melmiliki kritelria calculluls indelx (CI) baik, seldang, 

dan bulrulk tahuln 2023.  

b. Melngeltahuli pelrselntasel ibul hamil yang melmiliki pelrilakul melnyikat gigi 

delngan kritelria sangat baik, baik, culkulp, dan pelrlul bimbingan yang 

belrkulnjulng di Pulskelsmas Payangan, Kabulpateln Gianyar tahuln 2023. 

c. Melngeltahuli rata-rata calculluls indelx (CI) ibul hamil yang belrkulnjulng di 

Pulskelsmas Payangan, Kabulpateln Gianyar tahuln 2023. 

d. Melngeltahuli rata-rata pelrilakul melnyikat gigi ibul hamil yang belrkulnjulng di 

Pulskelsmas Payangan, Kabulpateln Gianyar tahuln 2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan manfaat selbagai belrikult: 

1. Hasil pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi ibul hamil yang belrkulnjulng di 

Pulskelsmas Payangan, Kabulpateln Gianyar dalam melngeltahuli gambaran 

karang gigi selhingga dapat lelbih melmpelrhatikan kelselhatan gigi dan 

mullultnya. 

2. Hasil pelnellitian ini dapat digulnakan ulntulk melnambah wawasan ibul hamil 

telntang pelrilakul melnyikat gigi.  

3. Hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan informasi kelpada peltulgas kelselhatan 

gigi selhulbulngan delngan relncana pelrawatan yang akan dibelrikan kelpada 

pasieln yang melmiliki karang gigi. 

4. Hasil pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai masulkan ulntulk pelnellitian lelbih 

lanjult dalam rangka pelngelmbangan pelnellitian kelselhatan gigi dan mullult pada 

ibul hamil. 
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